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Tujuan Ess. II 
  

Mewujudkan Pelayanan Kebencanaan Daerah yang optimal 
   

Tujuan Ess. II 

 

     

 

Indikator Ess. II 
  

Terwujudnya Pelayanan Kebencanaan Daerah 
   

Indikator Ess. II 

 

     

 

Sasaran Ess. II 
  

Meningkatnya Pelayanan Kebencanaan dan Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Bencana 
   

Sasaran Ess. II 

 
 
 
 
 
 

 

 
Persentase Kampung Tangguh Bencana 

  
 

Cakupan Penanggulangan 
Bencana 

  
Cakupan Rehabilitasi 

dan Rekonstruksi Pasca 
Bencana 

   
 

SASARAN ESS. 
III 

 

       

Jumlah Pelayanan Informasi 
Rawan Bencana Kabupaten/Kota 
yang di berikan pada masyarakat 

 Jumlah warga negara yang 
mendapat pelayanan 

pencegahan dan kesiapsiagaan 
terhadap bencana 

 Jumlah warga negara yang 
mendapatkan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi 
korban bencana 

 Jumlah dokumen 
penataan sistem dasar 

penanggulangan 
bencana 

   

SASARAN ESS. 
IV 



    
 

Tersedianya Dokumen Kajian 
Risiko Bencana 

  

Terlaksananya Penyusunan 
Rencana Penanggulangan 
Bencana Kabupaten/Kota 

 Terlaksananya Koordinasi 
Respon Cepat Kejadian Luar 

Biasa Penyakit/Wabah 
Prioritas 

 Tersedianya Regulasi 
Pendukung 

Penyelenggaraan 
Penanggulangan 

Bencana di Daerah 

 
 

 

 
 

SASARAN STAFF 

Terlaksananya Sosialisasi, 
Komunikasi, Informasi dan 

Edukasi (KIE) Rawan Bencana 
Kabupaten/Kota (Per Jenis 

Bencana) Secara Tatap Muka 
kepada Penduduk yang Tinggal 

di Daerah Rawan Bencana 
Sesuai Jenis Ancaman yang Ada 
di Kawasan Tempat Tinggalnya 

 
 

Terlaksananya Pelatihan 
Pencegahan dan Mitigasi 

Bencana untuk Warga Negara 
maupun Aparatur di Kawasan 

Rawan Bencana 

 
 

Terlaksananya Respon Cepat 
Darurat Bencana Penanganan 
Awal Untuk Penetapan Status 
Darurat Bencana Paling Lama 

1 X 24 Jam 

 
 
 

Tersedianya Dokumen 
Tata Kelola Kelembagaan 

Bencana Daerah 

 

 
Tersedianya Dokumen Hasil 
Pengendalian Operasi dan 

Penyediaan Sarana Prasarana 
Kesiapsiagaan Terhadap 

Bencana Kabupaten/Kota 

Terlaksananya Upaya untuk 
Menemukan, Menolong, 
maupun Memindahkan 

Korban Bencana Dari Lokasi 
Bencana ke Tempat yang 

Aman 

Terlaksananya Kerja 
Sama antar Lembaga 
dan Kemitraan dalam 

Penanggulangan 
Bencana 

Tersedianya Peralatan 
Perlindungan dan 

Kesiapsiagaan Terhadap 
Bencana 

Terdistribusinya Logistik 
Penyelamatan dan Evakuasi 

Korban Bencana 

 
Tersedianya Data dan 

Informasi Kebencanaan 

Tersedianya Dokumen Analisis 
Risiko Bencana pada Kegiatan 

Pembangunan yang 
Mempunyai Risiko Tinggi 
Menimbulkan Bencana 

Terlaksananya Pengerahan 
dan Pengorganisasian 
Komando Penanganan 

Darurat Bencana Tingkat 
Provinsi, 

Terlaksananya 
Pembinaan dan 

Pengawasan 
Penyelenggaraan 
Penanggulangan 

Bencana 

 
 

Terlaksananya Penguatan 
Kapasitas Kawasan untuk 

Pencegahan dan Kesiapsiagaan 
pada Kawasan-Kawasan 

Strategis Kabupaten/Kota 

Terlaksananya Respon Cepat 
Bencana Non Alam Epidemi/ 
Wabah dalam Penanganan 

Awal untuk KLB yang 
Ditingkatkan Statusnya 

Menjadi Darurat Bencana 
Non Alam Paling Lama 1x24 

Jam 

Tersedianya Dokumen 
Penanganan Pasca 

Bencana Kabupaten/Kota 
Melalui Pengkajian 
Kebutuhan Pasca 

Bencana (JITU PASNA) 
Rencana Rehabilitasi 
dan Rekonstruksi Pasca 

Bencana (R3P) 

Meningkatnya Kemampuan 
Teknis dan Manajerial TRC 

Tingkat Provinsi dalam 
Melaksanakan Penanganan 

Awal Darurat Bencana 

 

Tersedianya Dokumen 
Rencana Kontinjensi untuk 



Setiap Bencana Prioritas di 
Daerah 

Terlaksananya Gladi 
Kesiapsiagaan Terhadap 
Bencana untuk Bencana 

prioritas di Daerah 

Tersedianya Dokumen Rencana 
Penanggulangan Kedaruratan 

Bencana (RPKB) 

Terlaksananya Pelatihan 
Keluarga Tanggap Bencana 

Alam 

 


